2.1

BAB I

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Pustaka

2.1.1 Pengertian Tarif

Pengertian tarif seringkall dizatikan sebagai daftar harga (sewa,
ongkos dan sebagainya) smhjng;gag dari pengertian tersebut dapat

disimpulkan bahwa tarif sama dengan hmga

Menurut Harini (2008:55) tariﬁi" adalah harga atau uvang (ditambah
beberapa produk) yang dibutuhkan ‘unfiézk mendapatkan sejumlah kombinasi

produk dan pelayanannya.

Tarif adalah salah satu peperimpan dari ramah sakit selain investasi

dari hibah, hLasil kerja sama dengan pihak lain, dan lain-lain. Tarif
merupakan sebagian atau seluruh bi:zxyazpenyelenggaraan kegiatan pelayanan
medik dan non medik yang dibebankané kepada masyarakat sebagai imbalan
atas jasa pelayanan yang diterimarya. é&daptm dasar pengenaan tarif rumah
sakit ditetapken atas dasar jenis pelayﬁénan, klasifikasi rumah sakit, tingkat

kecanggihan pelayanan dan kelas per&wé*a%an.
2.1.2 Penentuan Tarif

Untuk menentukan tarif, biasagya manajemen mempertimbangkan
beberapa faktor yang mempengaruhi baik faktor biaya maupun bukan biaya.

yaitu:
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Biaya, khususnya biaya m:;;sa depan.

Pendapatan yang ciihampmzm.

Jenis produk jasa yang diju%a}.

Jenis industri. i

Citra dan kesan masyarakz’ét.

Pengaruh pemerintah, khétsusnya undang-undang, keputusan,
peraturan dan kebijakan p&%merinmh.

Tindakan atau reaksi para é}esairxg,

Tipe pasar yang dihadapi.

Trend Ekonomi.

Biaya manajemen.

Tajuan non laba.

Tanggung jawab soszal peéusahaan.

Tujuan perusaha.an,khusuﬁénya laba dan return on investment

(ROD).

Dalam penentuan tarif atau harga jual produk, manajemen perlu

tujuan dari penentuan tarif tersebut. 'I‘iijmm itu akan dipergunakan sebagai

salah satu pedoman kerja perusahaan, Ffada umumnyz tujuan tersebut adalah

sebagai berikut:

a.

Bertahan hidup {survival)
Perusahaan menetapkan bertahan hidup sebagai tujuan utama,
apabila menghadapi kesulitan dalam hal kelebibhan kapasitas

produksi, persaingan keras. atau perubahan keinginan konsumen.
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b. Unmuk mempertahankan hﬁi:ap berjalannya kegiatan produksi,
perusahaan  harus menemé}kan harga yang rendah, dengan
harapan akan meningkatkanipcnnimaan. Dalam situasi demikian,
laba menjadi kurang pemingij dibandingkan survival.

¢. Memaksimalkan laba jangkai pendek
Perusahaan memperkirakan :g)ennimaan akan biaya, dihubungkan

dergan harga alternatif dan ihmga yang akan menghasilkan laba,

arus kas, atau tingkat laba irjvestasi maksimal. Dalam semua hal,

perusahaan lebih menitikmﬁrmkam pada kemampuan Keuangan

yarg ada dan kurang meé-npertimbzmgkan prestasi keuangan
jangka pendek. l

d. Kepemimpinan pangsa pasaﬁf {leader of market share}
Sebagian perusahaan E.ngfén mencapa: pangsa pasar yang

dorninan. Mereka yakin baliwa perusehaan dengan market share

terbesarakan menikmati biava terendah dan laba tertinggi dalam
i

1

jangka panjang. Untuk itu, mereka menectapkan harga serendah

mungkin.
e. Kepemimpinan mutu p}”odu}f;
|
Perusahaan dapat memutt.igzkan bahwa mereka ingin memiliki
produk dengan mutu tcrbaﬁik di pasar. Keputusan ini biasanya

mengharuskan penetapan ha@:‘ga yang tinggi untuk menutup biaya

per.gendalian mutu produk serta biaya riset dan pengembangan.

i



f. Tujuan-twuan lain, ‘mis%’zinya mempertahankan  loyalitas
pelanggan
Perusahaan mungkin mem;ztapkan harga yang rendah untuk

mencegah masuknya pﬁ'ﬁrusz%hazm pesaing atau dapat menetapkan

harga yang sama dengaﬁ pesaing dengan tujuan untuk
mempertahankan ioyaliiasg pelanggan. Menghindari  campur
tangan pemerintah, mencipﬁéaka@ daya tarik sebuah produk, dan
untuk menarik lebih banyvak épeianggara.

i

i

2.1.3 Pengertian Biaya

Biaya adalah salah satu aspek ‘fzmg dapat mempengaruhi laba. Jika
biaya lebih besar dari pada pendapam%a maka perusahaan akan mengalami
kerugian, tetapi jika biaya lebih keciéé dari pendapatan maka perusahaan
akan mengalami keuntungan.

Menurut Mulyadi (2005:8) mﬁingemukakan biaya dalam arti tuas,
yaitu: i

“Biaya adalah pengmbanané sumber ekonomi, yang diukur

dalamsatuan uang, yang telah ié:rjadi atau kemungkinan akan terjadi

untuk mencapaitujuan”.

Menurut Roger Leroy Miller (2%)(’%0:295) mengatakan bahwa :

!

“Biaya dalam ekonomi adalah Eii)pportunity Cost, sebagai salah satu

nilai suatu sumber dalam pmgg@nmn".
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Menurat Atkinson dan Kaplan (2009:33) adalah:
“Biaya adalah nilai moneter barang dan jasa yang dikeluarkan untuk

mendapatkan manfaat sekarang atai masa depan.”

Menurat Hansen dan M’&W&i} {2006:40) mendefinisikan biaya

sebagai:

“Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankanuntuk
mendapatkan barang atau jasa'yang diharapkan memberi manfaat
saat ini atan dimasa mendatang bagi suatu organisasi.Dikatakan
sebagai ekuivalen kas karena ﬁumber nonkas dapat ditukar dengan

barang atau jasa yang diinginkan.”

Darl beberapa pengertian vyang dikemukakan diatas dapatdisimpulkan

bahwa unsur pokok dalam biaya adalah:

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.
2. Diukur dalam satuan vang.
3. Memberikan manfaat sekarvang atau masa depan.

4. Pengorbanan tersebut untuk tuivan tertentu,

2.1.4 Klasifikasi Biaya

Klasifikasi biaya adalah penggolongan atau proses pengelompokan
secara sistematis atas keselurphan elemen vang ada ke dalam
golongan-golongan  terteniu jg'ang;_ lebih ringkas untuk dapat

memberikan informasi vang lebih punya arti atau lebih penting.
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Klasifikasi biaya scbagai dasaif penetapan harga pokok produksi

yaitu:

1. Biaya produksi, terdiri d%lri biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya (éverhead. Biaya bahan bzku termasuk
didalamnya adalah biaya bahan penolong. Biaya tenaga kerja
langsung merupakan terkéaga vang terlibat langsung dalam
proses pengolahan hahmﬁ? baku menjadi barang jadi. Biaya
overhead pabrik merupak;an biaya yang terjadi di pabrik dan
berkaitan dengan proses; produksi, diluar bahan baku dan
tenaga kerja langsung. |

2. Biaya non produksi !

Biaya pemasaran dan biaya adminisirasi umum perusahaan

yang dikendalikan oleh kfonsumen sehingga komposisi biaya
perusahaan Jebih hfmjﬁ&ék pada biaya administrasi dan

pemasaran daripada biaya ;;)I‘OdukSi.
2.1.5 Pengertian Biaya Overhead Pabfri.k

Biaya overhead pabrik adalah biaya bahan, tenaga kerja, dan fasilitas
prodiksi lainnya, selain biaya bahan bai%;u dan biaya tenaga kerja langsung.
Biaya overhead pabrik dikiasiﬁka:gikzmi menjadi tiga kelompok berdasarkan

karakteristiknya dalam hubumgmmyag dengan produksi. Tiga kelompok

tersebut adalah: |
1. Biaya overhead pabsik varizbel
|



Biaya overhead pabrik va@:éiabel adalah biaya overhead pabrik
yarg totalnya mengalami ;:zéerubahan secara proporsional sesuai
derigan perubahan volume p&%mduksi.

2. Biaya overhead pabrik 'Eetap%
Biaya overhead pabrik tetagéa adalah biaya overhead pabrik yang

dalam kapasitas relevan, toi@ﬁinya ietap konstan meskipun volume

produksi berubah-ubah. |
3. Biaya overhead pabrik semi variabel
merupakan biaya overhead %pabrik yang totalnya berubah secara
tidak proporsional dengan psiirubahan volame produksi.
2.1.6 Pembebanan Biaya Overhead pa@;:ia Aetivity Based Costing
Metode Activity Based Costing akan dihasilkan perhitungan yang

o e i
lebih akurat, karena metode im dapat mengidentifikasikan secara teliti
i

aktivitas-aktivitas yeng dilakukan mdnusia, mesin dan peralatan dalam

i
menghasilkan suatu produk maupun Jam

Menurut Warindrani (2006:2‘7;3 terdapat dua tahapan pembebanan

biaya overhead dengan metode é@‘c!ivi!y Based Costing vattu:

1. Biaya overhead dibebem&;éﬁn pada aktivitas-aktivitas. Dalam

tahapan ini diperlukan 5 (}inffaa) langkah yaitu:
a.  Mengidentifikasi akiivims
i

b. Menentukan biaya yang terkait dengan masing-masing

aluivitas.
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Aktivitas merupakan ejt;uatu kejadian atau transaksi yang
menjadi penyebab tew%jadinya biaya (cost driver) atau
pemicu biaya. Cost d’r%ver atau pemicu biaya adalah dasar
yang digunakan da'{@;n Activity Based Costing yang
merupakan faktorwfakm;r yang menentukan seberapa besar
atau seberapa banyak sédsaha dan bezban tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk me]aiiz«;ukem suatn aktivitas.
Mengelompokkan akti k:fitas yang seragam menjadi satu.
Pemisahan kelompok gaktivitas diidentifikasikan sebagai
berikut: |

D) Unit level ac;*’iviiies merupakan aktivitas yang
dilakukan uniuk smiiapai unit produk yang dihasilkan secara
individual. :

2) Barch level a‘%:tf'viries merupakan aktivitas yang
berkaitan dengan sekei%mpok produk,

3) Product :;zmcxiining activities  dilakukan untuk
melayani berbagai kegfgéatan produksi produk yang berbeda
antara satu dengan yam;;; lainnya.

4) Facility ms‘cfaéﬁfgmg activities sering disebut sebagai
biaya umum karena iddk berkaitan dengan jenis produk

1

tertentu.

Menggabungkan biaya %:iari aktivitas yang dikelompokkan.

i
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Biaya untuk masing—réaasing kelompok (unit, batch level,
product, dan fae‘ility? sustaining) dijumlahkan sehingga
dihasilkan total biava tillttzk tiap-tiap kelompok.
e. Menghitung tanif per}’?ﬁelompok aktivitas (homogeny cost
ool raie)
Dihitung dengan c.arasé membagi jumlah total biaya pada

masing-masing kelompok dengan jumlah cost driver.

2. Membebankan biaya aktaivi%z;zs pada produtk

Setelah tarif per keimnpcj*k aktivitas diketahui maka dapat
dilakukan perhitungan biaya ovézrhead yang dibebankan pada produk
adalah sebagai berikut:
Cverhead yang dibebankan = lar]f kelompok x Jumlah konsumsi
tiap produk I

Jika dibuat dalam suatu bagz';n maka pembebanan biaya overhead

dengan menggunakan metods A@C adalab sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Pembebanan Biaya Overhead dengan menggunakan Metode ABC

Biaya Overhead Pabrik
Tahap 1
¥ ¥ ¥
Aktivitas Aktivitas Alktivitas
Tahap 2 I
» Biaya Overhead Pabrik <

Sumber: Armila Krisna Warindrani, 2006
2.1.7 Sistem Akuntansi Biaya Tradisional (TraditionalCosting)

Perhitungan biaya produk dalam sistem blaya tradisional
menggunakan pengpgerak aktivitas tingkat unit (unit activity cost drivers).
“Penggerak aktivitas tingkat unit adalah faktor yang menyebabkan
perubahan dalam biaya seiring demgan perubahan jumlah unit yang
diproduksi” (Hansen dan Mowen, 20¢6:142). Contoh penggerak aktivitas
tingkat unit yang pada wmumnya digurakan sntuk membebankan overhead
meliputi: unit yang diproduksi, jam tenaga kerja langsung, biaya tenaga
kerja langsung, jam mesin, dan biaya bahan baku langsung. Unit activity
driversini membebankan biaya overhead melalui tarif keselurnhan pabrik

dan tarif departemen.
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Tarif keseluruhan pabrik adalaly tarif biaya overhead yang berlaku di
seluruh pabrik menggunakan saiu ?;arif' untuk  selurnh operasi untuk
membebankan biaya darisumber daya tidak langsung pada produk atau jasa.
Langkah-langlkah vang perlu di]akukané untuk tarif keseluruhan pabrikadalah
dengan mengakumulasikan biaya O!s;’erhead pada satu kesatuan untuk
keseluruhan pabrik yang besar. Setelah biaya-biaya diakumulasikan ke
dalam satu kesatuan untuk keselwruhan pabrikkemudian tarif keseluruhan
pabrikdihitung, dengan menggunakan driver tunggal yang biasanya adalah
jam kerja langsung. Hasil produksi dianggap menggunakan biaya overhead

sesuai dengan jam kerja langsung yang digunakan.

Tarif departernen adalah memdgﬂ, tarif biaya overhead per depariemen
menggunakan penggerak berdasarkan volumeyang terpisah-pisah untuk
menentukan tarif biaya overhead pada setiap departemen. Untuk tarif
departemen, biaya overhead di%mns:ifer ke sstiap departemen dengan

menggunakan beberapa metode, vaitu: :

1. Direct tracing, biaya dibebankan secara langsung ke
akitvitas.
2. Driver rracing, biaya dibebankan ke aktivitas melalui

resource driver. yaitu basis j}!a.ng menunjukkan hubungan sebab
akibat antara konsumsi sumber daya dengan aktivitas.
3. Allocation biava dibebankan ke aktivitas melalui basis yang

bersifat sembarang.
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Setelal biaya ditransfer ke Liaé departemen dengan menggunakan
penggerak aktivitas tingkat uni‘i;é seperii jam kerja langsung atau jam
mesin. Langkah terakhir yang pév::r'lu dilakukan adalah membebankan
biaya overhead pada hasil é:ymc%uksi dengan mengalikan tarif

depariemendengan jumiah driwzs@ir vang digunakan per departemen.
2.1.8  Activity Based Costing System Sebagai Pengganti Model Tradisional

Konsep activity based msiingtiémbul karena sistem akumnulast biaya
tradisional (fraditional costing) yanggdipa}{ai tidak dapat mencerminkan
secara benarbesarnya pemakaian b'iayéﬁ produksi dan biaya sumber daya
fisik secara benar. Sistem akuntansi biﬁi’}}a tradisional dirancang hanya untuk
menyajikan informasi biaya pada mhapé produksi yang merupakan salah satu
dari 3 tahap proses pembualan pmdmék, tahap desain dan pengembangan

produk, tahap produksi, dan tahap distribusi. Sistem akuntansi tradisional

mempunyai kelemahan, yaitu:

1. Hanya menggunakan ;mmé keria langsung (biaya tenaga kerja
lengsung) sebagas dasar u:%atuk mengalokasikan biaya overhead
dari pusat biaya kepada pl"#;)dl.lk dan jasa.

2. Hanya alokasi vang berkz&{imn dengan volume yang digunakan

untuk mengalokasikan biagﬁ@a overhead vang sangat berbeda.

L3

Cost pool {cost centersy yvang tlerlalu besar dan berisi mesin

yang mempunyai strukiur biaya overhead yang sangat berbeda,
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4.  PBiaya pemesanan dan pepyerahan rancangan produk dan jasa
sangat berbeda diantara 'berbagai saluran distribusi, namun
sistem akuntansi biaya konvensional tidak memperdulikan

biaya pemasaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembebanan

biaya secara tradiscnal kurang tepat karena hanya berdasarkan jumlah

produksi, sehingga mempunyai kelpmahan-kelemahan yang membuat

undercostpada  volume  yang rengiah, produk sederhana, namun
mengovercostpada volume tinggi c’éenjgan produk vang kompleks, dengan
demikian perhitungan biaya me;:‘?jadi terdistorsi.  Activity  based
costingmenghilangkan distorsi sehinégga dapat diketahui harga pokok

proses, jasa, dan produk vang sebenam.;m.

2.1.9 Sistem Akuntansi Biaya Beréiasarkan Aktivitas (dciivity Based

Costing)

Activity based cosringmemfoki;skan pada aktivitas sebagai objek

biaya yang fundamental. Activity i}:fzsged costingmenggunakan biaya dari

i

aktivitas sebagai dasar untuk membagikan biaya ke objek biaya lain seperti
i

produk, jasa, atau konsumen. Ak‘iﬁéﬂ/it&s yang terjadi di perusahaan
dipengaruhi oleh penggerak biava c:im*.i% biaya-biaya yang dikelvarkan untuk
aktivitas tersebut.

Menurut  Garrison dan Norreﬁia (2000:3423dcrivity based costing

adalah metode costing yang dirancang juntuk menyediakan informasi biaya
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¢

bagi manajer untuk pembuatan keputuzjaan stratejik dan keputusan lain yang

mempengaruhi kapasitas dan biaya teuiég).
Pengambil keputusan yang berpengalaman tidak menggunakan
informasi akuntansi tanpa mempertimpangkan potensi ketidakakuratannya.

i

Data yang tidak akurat dapat menyesatkan dan menghasilkan kesalahan

yang berpotensi menghasilkan pengam"étsilan keputusan strategis yang kurang

optimal. Dengan adanya activity based costingdapat dihitung harga pokok

suatu produk atau jasa yang dapat digufmkma oleh manajemen sebagai salah
[

satu alternatif untuk penentuan harga jial.

;

Mulyadi (2003:40) menyatakan%iaahwa definisi activity based costing
adalahsistem informasi yang b\emrééentasi pada penyediaan informasi
lengkap tentang aktivitas uniuk rm%smungkinkan perscnel perusahaan
melakukan pengelolaan terhadap Eakﬁvitas. sistem  informasi  ini
menggunakan aktivitas sebagat bﬁsjis serta pengurangan biaya dan

penentuan secara akurat biaya pmdu.;iéc atau jasa sebagai tujuan. Sistem

informasi diterapkan dalam perusahﬁawémanufaktur, jasa, dan dagang.

Menurat Blocher (2005: 222) menyatakan bahwa activity based

costing adalah Perhitungan biava E;erdasarkan altivitas(activity based
%
costing) adalah pendekatan pf:rhitung%m biaya yang membebankan biaya

sumber daya ke objek seperti prodm{? jasa. atau pelanggan berdasarkan
aktivitas yang dilakukan untuk @bje%g biaya tersebut. Dasar pemikiran

pendekaian perhitungan biayaini ad%_lah produk dan jasa perusahaan
i
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merupakan hasil dari aktivites dan akéiviias tersebut menggunakan sumber

daya yang menyebabkan timbulnya biaésrra.

Fokus utama acrivity based costingadalah aktivitas. Mengidentifikasi
biaya aktivitas dan kemudian ke produk merupakan langkah dalam

menyusun activity based costing sg’sﬁeiﬁ‘ (Hansen & Mowen, 2006:153).

Activity based costing meng{;&kui hubungan sebab akibat atau
hubungan langsung antara biava sumber dava, penggerak biaya, aktivitas,
dan objek biaya dalam membebankané biaya pada aktivitas dan kemudian

pada objek biaya.
PDua asomsi yang mendasari 4 cﬁvity Based Costing System, yaitu:

I.  Aktivitas menyebabkan tinéabu?inya biaya (activities cause cost),
activity based costing .s‘}%tfzm berangkat dari asumsi bahwa
sumber daya pendukung atan sumber daya tidak langsung
menyediakan kemampuan a;mtuk melaksanakan aktivitas, bukan
sekedar menyebabkan timbulnya biaya vyang harus
dialokasikan. Tahap pertmqfla dart activity based costing system
adalah membebankan bia}él-biaya dari sumber daya pendukung
ke aktivitas-akiivitas vang %nwnggunakan sumber daya tersebut.
Karena itu, aciivity based cévsﬁng system berangkat dari asumsi
bahwa aktivitas meny@babﬂéml timbulnya biaya.

2. Produk dan pelanggan méemyehabkan timbulnya permintaan

atas aktivitas (product cmé‘! costumers create the demand for
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activities), untuk menﬁma‘t produk diperlukan berbagai
aktivitas dan setiap akiivitas memerlukan sumber daya untuk
pelaksanaan aktivitas tersebut. Karena itu pada tahap kedua
dari activity based costing, biaya-biaya aktivitas dibebankan ke
produk berdasar konsumsi atau perminfaan masing-masing
produk terhadap aktivitas ,;:ersc:but.

Crambar 2.2

Model Aciivity Based Costing

Objek Biaya

il

Aktivitas
Konsumsi summber daya

!

Biaya

2.1.10 Keunggulan dan Kelemahan Aetivity Based Costing
Keunggulan activity based costing adalah sebagai berikut:

1. Suatu pengkajian activity based cosiing dapat meyakinkan
manajemen bahwa ms::rekgg harus mengambil sejumlah langkah
urtuk menjadi lebih kompztitif. Sebagai hasilnya mereka dapat
berusaha untuk menmgka:tkan mutu sambil secara simultan

-

memfokus pada mengurangt biaya. Analisis biaya dapat



25

menyoroti  bagaimana  benar-benar  mahalnya  proses
manufakturing, yang pada akhimya dapat memicu aktivitas
untuk mereorganisasi  proses, memperbaiki mutu  dan
mengurangi biaya.

2. Activity based costing dapat membantu dalam pengambilan
keputusan.

3. Manajemen akan berada dalarn suatu posisi untuk melakukan
penawaran kompetitif vang lebih wajar.

4. Dengan analisis biaya yang diperbaiki, manajemen dapat
melakukan analisis vang lebih akurat mengenai volume, yang
dilakukan untuk mencari breakeven atas produk yang bervolume
rendah.

5. Mezlalul analisis data biaya dan pola konsumsi sumber daya,
manajemen  dapat  mulai  merekayasa kembali proses
manufakturing untuk mencapai pola keluaran mutu yang lebih

efisien dan lebih tinggi.

Sedangkan kelemahan dari sistem activity based costingini adalah

sebagai berikut :

a. Alokasi, beberapa biava dialokasikan secara sembarangan,
karena sulitnya menemukan akiivitas biaya tersebut. Contoh
pembersihan pabrik dan pengelelaan proses produksi.

b. Mengabaikan biaya-biaya {ertentu yang diabaikan dari analisis.

Contoh iklan, riset, pengembangan, dan sebagainya.
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¢. Pengeluaran dan wakin vang dikonsumsi. Disamping
memerlukan biaya yang mahal juga memeriukan waktu yang cukup

lama.

2.1.11 Syarat Penerapan Activity Based Cosiing System
Dalam penerapannya, penentuan harga pokok dengan menggunakan
sistem qclivify based cosring mensyaraikan tiga hal yaitu:
1. Perusahaan mempunyai ﬁngka‘t diversitas yang tinggi
Activity based costing sysfem mensyaratkan bahwa perusahaan
memproduksi beberapa macam produk atau lini produk yang
diproses dengan menggunakan fasilitas yang sama. Kondisi yang
demikian tentunya akan menimbulkan masalah dalam membebankan
biaya ke masing-masing produk.
2. Tingkat persaingan industri yang tinggi
Terdapat beberapa perusahaan yang menghasilkan produk yang
sama atau sejenis. Dalam persaingan antar perusahaan yang sejenis
tersebut maka perusahaan akam semakin meningkatkan persaingan
untuk memperbesar pasarnya.. Semakin besar tingkat persaingan
maka semakin penting peran informasi tentang harga pokok dalam
mendukung pengambilan kepmtﬁsan manajemen.

3. Biaya pengukuran vang rendlah
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Biaya yang digunakan c&éciivjry based cosfing system untuk
menghasilkan informasi biay:.%‘a yang akurat harus lebih rendah
dibancingkan dengan manfaat yang diperoleh.

Ada dua hal mendasa:?‘ yang harus dipenuhi sebelum
kemurgkinan penerapan ac(ivitéx based costingsystem, yaitu ;

2. Biaya berdasarkan ncm unit harus merupakan prosentase
yang signifikan dari biaya;overhead. Jika hanya terdapat biaya
overhead yang dipengamké% hanya oleh volume produksi dari
keseluruhan overhead pa&‘;érik maka jika digunakan akuntansi
biaya tradisional pun ini“c*zinnasi biaya yang dihasilkan masih
akurat  sehingga Qengéunm aciivity  based  costing
systemkehilangan reievanséilya. Artinya activity based costing
akan lebih baik ditempﬁi:an pada perusahaan yang biaya
overheadnya tidak henyva %dipmgamhi oleh volume produksi
sa‘a. |

b. Rasio konsumsi amm%m akiivitas berdasarkan unit dan

berdasarkan non-unit hamﬂg berbeda. Jika rasio konsumsi antar

akiivitas sama, itu artinya ésemua biaya overhead yang terjadi
bias diterangkan dengan 3%1&1 pemicu biaya. Pada kondisi ini
peaggunaan activiry f;c;se"éf casting sysfemjustru tidak tepat
karena activity based ca,s;i}iﬂg system bhanya dibebankan ke
produk dengan memggunaﬁ%m pemicu biaya baik unit maupun

non unit{memakai banyak ci‘i:t):v‘f driver). Apabila berbagai produk
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rasio  konsumsinya sam:%u maka sistem akuntansi biaya
tradisional atau acrivity éiéas;ed cosfing system membebankan
biaya overhead dalam jumiah yang sama. Jadi perusahaan yang
produksinya homogen (dé}/ersiﬁkasi paling rendah) mungkin

masih dapat mengguna.k:im sistem tradidisional tanpa ada

masalah.

2.1.12 Activity Based Costing untuk P@imsahaan Jasa

Sistern  kerja activity based costing banyak diterapkan pada
perusahaan marufaktur, tetapi juga dai;:)at diterapkan pada perusahaan jasa.
Penerapan metode getivity based ces*;”imrg pada perusahaan jasa memiliki
beberapa ketentuan khusus, hal imi ?disebabkan oleh karakiteristik yang

dimiliki perusahaan jasa.
Beberapa karakterisuk yang dirr,%aiiiki oleh perusahaan jasa, yaitu:\

1. Output seringkali sulit dideéinisi.
|
2. Pengendalian akiivitas pa”-%da permintean jasa kurang dapat
didefinisi.
3. Cost mewakili proporsi y::éng lebih tinggi dari total cost dari
scluruh kapasitas vang aﬂ'ﬁia dan sulit uptuk menghubungkan
antara output dengan aktiwzmsnya. Output dari perusahaan jasa

adalah manfaat dari jasa itu sendiri vang kebanyakan tidak

terwujud, contoh: kecepataeﬁf’z suatu jasa, kualitas suatu informast,
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pemuasan konsumen. Output pada peruszhaan jasa tidak
berwujud membuat p@rhit&ng&n menjadi sulit. Sekalipun sulit,
dewasa ini bisnis jasa menggunakan metode activity based
costing pada bisnisnya. Untuk menjawab permasalahan di atas,
activity based costing benar-benar dapat digunakan pada

perusahaan jasa, setidaknya pada beberapa perusahaan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan activity based

costing pada perusahaan jasa adalah sebagai berikut :

a.

Identifying and Costing Activities
Mengidentifikasi dan menghargai aktivitas dapat membuka

beberapa kesempatan untuk pengoperasian yang efisien.

b.  Special Challenger

C.

Perbedaan antara perusahaan jasa dan perusahaan manufaktur
akan memiliki permasadlahan-permasalahan  yang serupa.
Permasalahan itu sepert.i_ sulitnya mengalokasikan biaya ke
altivitas. Selain itu jasa tidak dapat menjadi suatu persediaan,
karena kapasitas yang ada namun tidakdapat digunakan
menimbultkan biaya yang tidak dapat dihindari.

Output Diversiiv

Perusahaan jasa juga memiliki kesulitan-kesulitan dalam
mengidentifikasi output yang ada. Pada perusahaan jasa,

diversity yang nmnggam‘cg&rkan aktivitas-akuvitas pendukung
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pada hal-hal yang berbedz«ai nnngkin selit untuk dijelaskan atau
ditentukan.
2.1.13 Perbandingan Biaya FProduk ﬁ“r‘aclision&! {Konvensional) dengan

Activity Based Costing

Biaya produk dengan menggu;&kan activity based costing sangat

berbeda dengan biaya produk iradisio;nal. Tiang penyangga yang tampak
tidak menyurnbangkan laba dalam ;sistem tradisional tampak sangat
menguntungkan dengan aciivity based éosfing systen.

Beberapa perbandingan antara %istem biaya tradisional dan activity

based costing adalah sebgaai berikut:

1. Activity based costing e "&;ggurnakan aktivitas-aktivitas sebagai
peracu biaya {cesi driver| untuk menentukan seberapa besar
konsumsi biaya overhead darl setiap produk. Sedangkan sistem
biaya tradisional mengalokaésikem biaya overhead secara arbitrer
berdasarkan satu atau doa bﬁ}sis alokasi yang non representative.

2. Aciivity based costing meémfakuskam pada biaya, mutu dan
factor waktu. Sistem biayaf tradisional terfokus pada performa
keuangan jangka pendek seperti laba. Apabila sistem biaya
tradisional digunakan un'fulczj penentuan harga dan profitabilitas
produk, angka-angkanya ‘iida%lk dapat diandalkan.

3. Activity based costing ﬂ‘sgjemctriukan masukan dari seluruh

departemen persyaratan ink mengarah ke integrasi organisasi
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yang lebih baik dan memberikan suatu pandangan fungsional

mengenai organisasi.

4, Activity based costing men?npunyai kebutuhan yang jauh lebih

kecil untuk analisis varian dari pada sistem tradisional, karena

kelompok biaya (cost pmf}: dan pemicu biaya (cost driver) janh

lebih akurat dan jelas, sela'@n itu ABC dapat menggunakan data

biaya historis pada akhir pfairiode untuk menghilang biaya actual

apabila kebutubn muncul.

”;[‘abe] 2.1

Perbandingan Metode meensio%mi dengan Activity Based Costing

Perbandingan | Konvensional Activity Based Costing
Dasar elokasi | Berdasarkan basis tertentu | Aktivitas  yang  memicu
terjadinya biaya
Peran Tidak membutunkan peran | Membutuhkan peran dari
departemen dari seluruh departemen | selurvh departemen karena
karena melakukan tinjavan | melakukan  tinjavan  pada
untuk faktor tertentu seluruh aktivitas
Peluang peluang yang hesar untuk | Peluang vang sangat kecil
adanya terjadi penyimpangan | untuk terjadi penyimpangan
penyimpanga | biaya, akibat alokasi tidak | biaya, akibat alokasi lebih
n biaya representatif | representatif dengan
berdasarkan akiivitas

Sumber: Nurhayaii (2004)

Penelitian Terdahoiu

Sebelum dilakukannya penelitian ipi, telah ditulis beberapa penelitian

mengenai penetapan perhitungan suatu produk menggunakan metode

ABC.
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Penelitian-penelitian tersebut akan dikemukakan sebagai berikut:

Takel 2.2
Penelitian Terdahulu

No. | Penetiti Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. |V.S Penerapan - Menggunakan - Penelitian
Makal.,G.B. | activiry activity based yang
Nangoi based costing costing system dilakukan
Jurnal system untuk dalam
EMBA Vol. | pentapan metode ABC
No. 2 Juni | tarif rawat tidak
2015, Hal. | inap pada mengevaluasi
132-193 rumab  sakit keakuratan

Prof.DR.R.D. perhitungan

Kandoun yang

Manado dilakukan
saat ini.

2. | Maropen R | Sistem - Menggunakan - Peneliti
Simbolon activiry esctivity based mencari
Jurnal based costing cosiing system alternatif
Ekonromi — | sebagai pembebanan
Bisnis Vol. 2 | alternatif biaya
No. 2 | pembebanan overhead
Oktober biaya pada
2008 overhead perusahaan

pada manufaktur.
perusahaan
manufaktur.

3. | Irmadariyani, | Penerapan - Menggunakan - Peneliti
Ririn (2008) | metode GOLVEEY based menggunakn
JEAM. Vol.3 | activity costing system activity
No.3. ISSN: | based costing based costing
1412-5366 sysient dalam system dalam

perhitungan perhitungan
biava  tanif biaya  tarif
listrik. listrik.

Dilihat pada tabel diatas dari penelitian sebelummnya, menunjukkan

terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan

dilakukar.
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23 Kerangka pemikiran

Mulyadi (2007:47) berpendapat banwa Activity Based Costing System
pada dasarnya merupakan penentuan harga pokok produk/jasa secara cermat bagi
keputusan manajemsn dengan mengukur secara cermat konsumsi sumber daya

dalam setiap aktivitas yang digunakan untuk menghasilkan produk/jasa”.

Dari definisi di atas, maka dapai ditarik kesimpulan bahwa Activity Based
Costing System adalah metode vang mengurpulkan biaya-biaya ke dalam
aktivitas-aktivitas yang teriadi dalam perusahaan kemudian membebankan biaya
atau aktivitas kepada produk atan jasa yeng akan dilaporkan kepada pihak
manajemen yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan, perencanaan dan pengendalian biaya. Perhitungan biaya berdasarkan
aktivitas adalah metode perhitungan biaya yang menekankan pada aktivitas-
aktivitas dan dapat meningkatkan mutu pengambilan keputusan sehingga dapat
membantu pihak manajemen dalam memperbaiki perencanaan strategisnya,
karena dalam penerapan Acrivity Based Costing System mengharuskan perusahaan
untuk melakukan identifikasi dan perbaikan atas seluruh kegiatan yang dilakukan
pada sebuah perusahaan. Activity Based Ceosting System merupakan salah satu
alternatif bagi rumah sakit dalam menentukan biaya tarif rawat inap. Hal tersebut
dikarenakan Activity Based Costing Svstem menggunakan beberapa cost driver
yang lebih rinci besdasarkan aktivitas sehingga perhitungan harga pokok/tarif
meniadi lebih akurat. Activity Based Costing System juga bermanfaat untuk
menyempurnakan perencanaan sirategis, meningkatkan kemampuan yang lebih

baik untuk mengelcla aktivitas-aktivitas, mengarahkan orang agar berorientasi
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pada aktivitas, dan lain-lain. Sehingga penelitian ini diharapkan menjadi salah
satu bahan pertimbangan bagi rumah sakit dalam perencanaan, pengendalian

biaya, dan pengambilan keputusan uniuk menentukan biaya tarif jasa rawat inap.

Rumah Sakit Harzpan Jayakarta merupakan orgamisast yang bergerak di
bidang pelayanan keschaian kepada masyarakat yang membutuhkan baik rawat
inap maupun rawat jalan, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa maka
dalam penentuan tar:f rumah sakit perlu diperhatikan mengenai penerapan activity
based costing. Activity Based costing adalah sistemn informasi yang dapat
menyajikan informasi vang akurat dan tepat waktu mengenai pekerjaan (aktivitas)
yang mengkonsums: sumber (biaya aktivitas) untuk mencapai tujuan pekerjaan
(produk dan pasien). Oleh karena iiu dengen adanya penerapan activity based
costing dapat dikewahui seberapa besar biaya-biaya vang dikeluarkan oleh
perusahaan dalam melakukan aktivitas romah sakit. Hal ini dilakukan agar dapat
dijadikan sebagai dasar dalam peneiapan tarif bagi pasien jasa rawat inap pada
Rumah Sakit Harapan Jayakaria. Untuk lebih jelasnya akan disajikan kerangka

pemikiran dalam penelitian yaitu sebagai berikut :



Gambar 2.3

Tarii Jasa Rawat Inap

7

A4
Sistem Tradisional Sistera Activiry Based
(Konvensional) Costing (ABC)
» Dibandingkan <

A
Tarif yang akurat (=fisien)

Dari kerangka pemikiran diatas, penulis meneliti tentang tarif jasa rawat inap, dan
menerapkan activity based costing svstem serta membandingkan dengan sistem

biaya konvensional agar didapat tarif yang lebih efisien dan akurat.



